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THE INFLUENCE OF INTEGRITY, INDEPENDENCE AND WORK
DISCIPLINE ON INSPECTORATE AUDITOR PERFORMANCE IN THE
SOUTH SUMATRA PROVINCE

Dewi, Yulia Asmara. 2021. The Influence of Integrity, Independence and Work
Discipline on Inspectorate Auditor Performance in The South Sumatra
Province. Thesis Management Science Study Program, Muhammadiyah
University of Palembang Postgraduate Program. Advisor (1) Dr. Sa’adah
Siddik. S.E., Ak. M.Si, Advisor (1) Dr. Omar Hendro, SE., M.Si.

Abstract

The purpose of this study is to answer the problem, namely to identify and
analyze, first, the effect of integrity, independence and work discipline on auditor
performance. Second, the effect of integrity on auditors' performance. Third, the
effect of independence on auditor performance. Fourth, the effect of work
discipline on the performance of the Inspectorate auditors in South Sumatra
Province. This type of research is descriptive and verification research, namely
research designed to describe the characteristics of people, events or situations.
The results of the analysis and interpretation of this study conclude, first,
integrity, independence and work discipline have a significant effect on auditor
performance. Second, partially integrity has a significant effect on auditor
performance. Third, independence has a significant effect on auditor
performance. Fourth, work discipline has a partially significant effect on the
performance of the Inspectorate auditors in South Sumatra Province. Researchers
provide suggestions, first the integrity, independence and work discipline of the
Inspectorate auditors in South Sumatra Province need to be maintained and
improved. Second, work discipline contributes greatly to the performance of
auditors, this needs to be maintained by providing a punishment and reward
system at the Inspectorate in the Environment of South Sumatra Province. Third,
independence needs to receive attention by authorized officials so that in carrying
out audits the Inspectorate auditors do not come under pressure and influence
from any party.

Keywords: integrity, independence, work discipline and auditor performance.
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PENGARUH INTEGRITAS, INDEPENDENSI DAN DISIPLIN KERJA
TERHADAP KINERJA AUDITOR INSPEKTORAT DI LINGKUNGAN
PROVINSI SUMATERA SELATAN

Dewi, Yulia Asmara. 2021. Pengaruh Integritas, Independensi dan Disiplin Kerja
terhadap Kinerja Auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera
Selatan. Tesis Program Studi llmu Manajemen Program Pascasarjana
Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (I) Dr. Sa’adah
Siddik. S.E., Ak. M.Si, Pembimbing (1) Dr. Omar Hendro, SE.,M.Si.

Abstrak

Tujuan penelitian ini menjawab permasalahan, yaitu untuk mengetahui dan
menganalisis pertama, pengaruh integritas, independensi dan disiplin kerja
terhadap kinerja auditor. Kedua, pengaruh integritas terhadap kinerja auditor.
Ketiga, pengaruh independensi terhadap kinerja auditor. Keempat, pengaruh
disiplin kerja terhadap kinerja auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi
Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini penelitian deskriptif dan verifikatif yaitu
penelitian yang didesain untuk mendeskripsikan karakteristik dari orang-orang,
kejadian-kejadian ataupun situasi. Hasil analisis dan interpretasi penelitian ini
menyimpulkan, pertama integritas, independensi dan disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor. Kedua, integritas secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap kinerja auditor. Ketiga, independensi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja auditor. Keempat, disiplin kerja berpengaruh signifikan secara
parsial terhadap kinerja auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera
Selatan. Peneliti memberikan saran, pertama integritas, independensi dan disiplin
kerja para auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan perlu
dipertahankan dan ditingkatkan. Kedua, disiplin kerja berkontribusi besar
terhadap kinerja auditor, hal ini perlu dijaga dengan memberikan sistem
punishment and reward di Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.
Ketiga, independensi perlu mendapat perhatian oleh pejabat yang berwenang agar
dalam melaksanakan audit para auditor Inspektorat tidak mendapat tekanan dan
pengaruh dari pihak manapun.

Kata Kunci : integritas, independensi, disiplin kerja dan kinerja auditor.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Lahirnya wacana Good Governance berakar dari penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi pada praktik pemerintahan, seperti Korupsi, Kolusi
dan Nepotisme (KKN). Penyelenggaraan urusan publik yang bersifat sentralistis,
non-partisipatif serta tidak akomodatif terhadap kepentingan publik, telah
menumbuhkan rasa tidak percaya dan bahkan antipati kepada rezim pemerintahan
yang ada. Komitmen dari pemerintah untuk memberantas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme (KKN) pada berbagai aspek dalam pelaksanaan tugas umum
pemerintahan dan  pembangunan yang diamanatkan oleh  Majelis
Permusyawaratan Rakyat (MPR) dalam ketetapan No.XI/MPR/1998 dan Undang-
Undang No. 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang bersih dan
bebas dari KKN sudah menjadi agenda yang harus dilaksanakan guna tercapainya
transparansi dan akuntabilitas publik. Hal tersebut merupakan tantangan berat
tugas pengawasan di masa depan yang harus dihadapi dengan komitmen dan
profesionalisme auditor.

Besarnya harapan masyarakat akan terwujudnya penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang efektif, efisien, transparan, akuntabel dan bersih
membutuhkan peningkatan peran pengawasan internal dari auditor. Inspektorat

Provinsi, Kota dan Kabupaten merupakan bagian dari Aparat Pengawas Intern



Pemerintah (APIP) dan merupakan instansi yang melakukan pengawasan
internal atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di Provinsi Sumatera Selatan
dan bertanggungjawab langsung kepada Gubernur, Walikota dan Bupati.

Pengawasan internal yang dijalankan Inspektorat didukung oleh pejabat
fungsional auditor berpedoman pada Kode Etik APIP serta komitmen instansi.
Kode Etik APIP dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara (PERMENPAN) Nomor PER/04/M.PAN/03/2008, salah satu tujuannya
adalah mencegah terjadinya tingkah laku yang tidak etis, sehingga terwujud
auditor yang kredibel dengan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan audit.
Prinsip-prinsip perilaku yang berlaku bagi auditor antara lain integritas,
independensi dan disiplin kerja. Dalam melaksanakan tugasnya terdapat
kemungkinan bahwa auditor mengalami benturan kepentingan, atau tekanan dan
pengaruh dari pihak lain, yang berkepentingan dengan hasil audit, sehingga
mempengaruhi Kinerja yang dihasilkan auditor.

Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2011), audit dilaksanakan
oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan dan pelatihan teknis yang
cukup sebagai auditor. Auditor adalah seseorang yang memiliki kualifikasi
tertentu dalam melaksanakan audit atas laporan keuangan yaitu independensi,
integritas dan kompetensi. Kemampuan seorang auditor dalam menyelesaikan
tugasnya dan pemahaman yang baik akan aturan dan kode etik yang berlaku akan
berujung pada hasil kerja yang lebih baik.

Kinerja adalah hasil kerja secara kuantitas dan kualitas yang dicapai

seseorang dalam melakukan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang



diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2005: 67) dalam Naryanto (2016). Menurut
Satwika (2015: 65), kinerja auditor adalah kemampuan dari seorang auditor dalam
menghasilkan temuan atau hasil dari kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan dan
tanggungjawab keuangan yang dilakukan oleh satu tim. Peningkatan suatu kinerja
dapat dipengaruhi oleh beberapa kondisi, yaitu kondisi yang berasal dari individu
itu sendiri yang disebut faktor individual dan kondisi yang berasal dari luar
individu yaitu faktor situasional (Ajibolade, 2013: 17).

Salah satu faktor individual yang dapat mempengaruhi kinerja auditor
adalah integritas. Untuk memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik,
setiap auditor harus memenuhi tanggung jawab profesionalnya dengan integritas
setinggi mungkin. Integritas adalah suatu elemen karakter yang mendasari
timbulnya pengakuan profesional. Integritas merupakan kualitas yang mendasari
kepercayaan publik dan merupakan patokan bagi anggota dalam menguji semua
keputusan yang diambilnya. Integritas mengharuskan seorang anggota untuk,
bersikap jujur dan berterus terang tanpa harus mengorbankan rahasia penerima
jasa, pelayanan dan kepercayaan publik tidak boleh dikalahkan oleh keuntungan
pribadi. Integritas dapat menerima kesalahan yang tidak disengaja dan perbedaan
pendapat yang jujur, tetapi tidak dapat menerima kecurangan atau peniadaan
prinsip (Mulyadi, 2012: 24).

Faktor individual lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja auditor yaitu
independensi. Independensi harus dimiliki oleh seorang auditor. Menurut
Suariana dkk. (2014: 88) mengartikan independensi sebagai suatu sikap mental

yang bebas dari pengaruh orang lain, tidak dikendalikan oleh pihak lain, dan tidak



tergantung pada orang lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa independensi
berarti seorang auditor bersikap tidak memihak kepada salah satu pihak ketika
melakukan proses pemeriksaan, serta jujur dalam menyatakan dan merumuskan
pendapatnya. Oleh karena itu untuk menghasilkan laporan audit yang baik dan
berkualitas diperlukan sikap independen dari auditor agar laporan audit tersebut
dapat dipercaya dan diandalkan, dengan mengikuti peraturan dan standar yang
berlaku saat melakukan proses pemeriksaan auditor dapat memberikan opini audit
yang berkualitas, sehingga kinerja auditor pun dapat meningkat. Auditor yang
independen adalah auditor yang tidak memihak atau tidak dapat diduga memihak,
sehingga tidak merugikan pihak manapun. Arens dkk. (2008: 76), menyatakan
nilai auditing sangat tergantung pada persepsi publik atas independensi auditor.
Independensi dalam audit berarti mengambil sudut pandang yang tidak bias.
Auditor tidak hanya independen dalam fakta (independence in fact) tetapi juga
independen dalam penampilan (independence in appearance).

Independensi menurut Standar Audit Internal Pemerintah adalah
kebebasan dari kondisi yang mengancam kemampuan aktivitas audit internal
untuk melaksanakan tanggung jawab audit internal secara objektif. Untuk
mencapai tingkat independensi dalam melaksanakan tanggung jawab aktivitas
audit internal secara efektif, pimpinan APIP memiliki akses langsung dan tak
terbatas kepada atasan pimpinan APIP (SAIPI, 2014). Jika independensi ini
terganggu maka dapat dipastikan auditor tidak dapat melaksanakan tugasnya

dengan baik yang berakibat pada menurunnya kinerja.



Disiplin kerja merupakan salah satu aspek yang berhubungan dengan
kinerja auditor. Disiplin adalah sikap dari seseorang/kelompok orang yang
senantiasa berkehendak untuk mengikuti/mematuhi segala aturan/keputusan yang
ditetapkan (Sinungan 2012: 135). Disiplin kerja adalah sikap mental yang
tercermin dalam perbuatan atau tingkah laku seseorang, kelompok masyarakat
berupa ketaatan (obedience) terhadap peraturan, norma yang berlaku dalam
masyarakat (Siagian 2012: 145). Bilamana kedisiplinan tidak dapat ditegakkan
maka kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat dicapai secara efektif
dan efisien (Nitisemito, 2012: 46).

Pada dasarnya penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini sudah
banyak dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, sehingga penelitian ini
merupakan pengembangan dari beberapa penelitian terdahulu dengan kajian yang
sama berkaitan dengan kinerja auditor di instansi Inspektorat antara lain yaitu:
Yendrawati dkk. (2014); Muhajir dkk. (2015); Indri (2015); Gunayanti dkk.
(2015), Anjani dkk. (2015); Ryan dkk. (2018); dan Pratomo (2019).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukan kesimpulan yang berbeda
terkait pengaruh Integritas terhadap kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan
Muhajir (2015); Indri (2015); dan Gunayanti (2015) menunjukan bahwa secara
parsial variabel integritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Anjani dkk. (2015) menunjukan bahwa
secara parsial variabel integritas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja auditor di Inspektorat Jenderal Kementerian Kesehatan Republik

Indonesia.



Penelitian yang dilakukan Istiarini (2018); dan Pratomo (2019)
menunjukan bahwa secara parsial variabel independensi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja auditor. Penelitian yang dilakukan oleh Saputro dkk.
(2015) menunjukan bahwa secara parsial variabel independensi tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ryan dkk. (2018) menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan variabel
integritas dan independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chandra dkk. (2015) menunjukkan
bahwa secara parsial variabel integritas tidak berpengaruh secara signifikan
namun variabel independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
auditor.

Penelitian yang dilakukan Gayatri (2016) dan Pesireron (2016)
menunjukkan hasil yang sama bahwa disiplin kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja. Perbedaan hasil penelitian tersebut di atas menjadi motivasi
peneliti dalam melakukan penelitian kembali mengenai pengaruh integritas,
independensi dan disiplin kerja terhadap kinerja auditor.

Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan, Inspektorat Kota Palembang,
Inspektorat Kabupaten Ogan Ilir dan Inspektorat Kabupaten Banyuasin, memiliki
susunan pegawai sebagai berikut: Pejabat Struktural (eselon 2, 3 dan 4), Auditor
(auditor madya, muda dan pertama), Pengawas Pemerintahan Urusan
Penyelenggaraan Daerah / P2UPD (P2UPD madya dan pertama), serta staf
fungsional umum. Jumlah total keseluruhan pegawai auditor 197 dengan jabatan

fungsional auditor dan P2UPD di Tahun 2020.



Fenomena kinerja melalui indikator hasil kerja, perilaku kerja dan sifat
pribadi seorang auditor ditunjukkan dengan hasil pekerjaan yang tidak sesuai
target, kurangnya kedisiplinan waktu dan ketelitian seorang auditor dalam
melaksanakan pekerjaan audit serta masih ada beberapa auditor yang tidak
mempedomani etika profesi dan kejujuran dalam melaksanakan pekerjaan audit.
Hal ini dapat dilihat dari masih adanya keterlambatan dalam penyusunan Laporan
Hasil Pemeriksaan (LHP) yang melebihi batas waktu yang direncanakan

dikarenakan oleh berbagai sebab, seperti di dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Daftar Penugasan Audit yang Melebihi Batas Waktu
No Objek Penugasan Rencana Penugasan Realisasi terbitnya
LHP
1  Reviu Laporan Realisasi 18 Sept 2020 - 09 15 Oktober 2020
Penyerapan Dana dan Oktober 2020
Capaian Output Kegiatan
DAK Fisik Bidang Air
Minum (regular) Tahap |
TA.2020 pada DPUPR.
2  Pemantauan Perencanaan 18 Maret 2020 — 09 11 April 2020
dan Persiapan Pengadaan April 2020
Barang dan Jasa TA 2020
pada BPKAD Kota
Palembang.
3 Evaluasi Akuntabilitas 10 Juli 2020 — 31 Juli 15 April 2020
Kinerja Instansi Pemerintah 2020
Tahun 2020 pada DLHK,

DP3APM, Diskominfo, dan
Kecamatan Kertapati Kota

Palembang.

4 Evaluasi implementasi 20 Agustus 2020 — 10 16 September 2020
SPIP Tahun 2020 pada September 2020
Kesbangpol Kota
Palembang.

5 Audit Kinerja Pelaksanaan 11 Oktober 2020 — 5 8 November 2020
Program Peningkatan November 2020

Kegiatan Keagamaan pada
Sekretariat Daerah Kota
Palembang Tahun 2020.
Sumber : Inspektorat Kota Palembang, 2020.



Fenomena integritas melalui indikator kejujuran, keberanian, sikap
bijaksana dan tanggungjawab seorang auditor di Kantor Inspektorat di
Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan ditunjukkan dari belum sepenuhnya
melakukan transparansi dan terbuka serta sesuai dengan aturan dalam melakukan
pekerjaan audit, auditor masih dapat diintimidasi, tidak memiliki hati yang mantap
dan percaya diri dalam menjalankan pekerjaan audit, tidak selalu menimbang
masalah dengan seksama sehingga tidak bijaksana dalam mengambil keputusan,
serta belum sepenuhnya bertingkah laku konsisten sesuai dengan norma yang
berlaku. Fenomena ini dapat dilihat dari masih terjadi beberapa kasus auditor yang
menerima gratifikasi dari auditee/ pihak yang sedang diperiksa dikarenakan oleh
berbagai sebab. Fenomena ini membuat pimpinan Kantor Inspektorat
mengharuskan adanya surat himbauan untuk tidak memberikan gratifikasi dan
imbalan kepada tim auditor Inspektorat yang disampaikan kepada auditee/ pihak
yang sedang diperiksa di setiap penugasan audit, serta adanya sosialisasi dari
Inspektur kepada seluruh pegawai Inspektorat terkait gratifikasi saat apel pagi.

Fenomena independensi melalui indikator program audit, verifikasi dan
pelaporan seorang auditor di Kantor Inspektorat ditunjukkan dari masih adanya
campur tangan auditee dalam penyusunan program dari perselisihan yang
bermaksud mengeliminasi, dan menentukan dan memodifikasi bagian-bagian
tertentu yang akan diaudit, dan masih ada sebagian auditor yang tidak bebas dari
kendali atau pengaruh orang lain dalam hal menyajikan fakta yang terungkap dari
hasil audit, sehingga dapat mempengaruhi rekomendasi atau opini sebagai hasil

audit dalam Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP). Fenomena ini dapat dilihat dari



masih adanya conflict of interest (benturan kepentingan) yang terjadi karena
hubungan kekerabatan antara auditor dengan auditee sehingga berpotensi
menurunkan kualitas hasil pemeriksaan di beberapa penugasan audit dan berakibat
dapat menghilangkan kepercayaan auditee dan masyarakat terhadap peran dan
fungsi pengawasan yang dilakukan oleh auditor. Fenomena ini membuat pimpinan
Kantor Inspektorat mengharuskan adanya surat pernyataan independensi auditor
yang disampaikan kepada auditee/ pihak yang sedang diperiksa di setiap
penugasan audit.

Fenomena disiplin kerja melalui indikator taat terhadap aturan waktu, taat
terhadap peraturan instansi, taat terhadap aturan perilaku pekerjaan dan taat
terhadap peraturan lainnya di Kantor Inspektorat ditunjukkan dari masih adanya
sebagian pegawai yang tidak taat pada peraturan kedinasan dalam melaksanakan
tugas di kantor, tidak memakai atribut / seragam kedinasan serta belum
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan pedoman dan standar kerja yang telah
ditetapkan. Fenomena ini dapat dilihat dari masih adanya sebagian pegawai yang
menunda tugas kantor yang dibebankan kepadanya, sebagian pegawai yang tidak
mengikuti apel pagi, subuh berjamaah dan gotong royong setiap hari minggu serta
masih adanya sebagian pegawai yang meninggalkan tugas pada jam kerja tanpa
keterangan yang sah untuk alasan/ keperluan pribadi. Fenomena tersebut tentu
saja bertentangan dengan kode etik dan standar teknis pelaksanaan audit yang
seharusnya dilakukan oleh auditor. Hal ini sangat membawa dampak yang buruk

pada tercapainya tujuan organisasi. Fenomena ini membuat pimpinan Kantor
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Inspektorat terus melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai terkait disiplin
kerja saat apel pagi dan Pelatihan Kantor Sendiri (PKS).

Mengacu pada beberapa fenomena yang ada di lingkungan Inspektorat
Provinsi Sumatera Selatan serta penelitian terdahulu dengan kajian yang sama
tersebut, maka peneliti ingin melakukan studi tentang kinerja auditor yang
dipengaruhi oleh integritas, independensi dan disiplin kerja karena adanya
perbedaan tingkat signifikasi dari masing-masing faktor-faktor yang
mempengaruhi Kkinerja auditor (research gap). Selain itu penelitian ini juga
memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu dari subjek penelitian,
sampel penelitian, lokasi penelitian, hingga variabel penelitian yang digunakan.
Dengan penegakan integritas, independensi dan disiplin kerja diharapkan akan
dapat menghasilkan suatu pengaruh yang baik terhadap Kkinerja auditor di
Lingkungan Inspektorat Provinsi Sumatera Selatan.

Bertitik tolak dari fenomena dan research gap tersebut, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul Pengaruh
Integritas, Independensi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Auditor

Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas maka masalah
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengaruh integritas, independensi dan disiplin kerja

terhadap kinerja auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera

Selatan?
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2. Bagaimanakah pengaruh integritas terhadap kinerja auditor Inspektorat di
Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan?

3. Bagaimanakah pengaruh independensi terhadap kinerja auditor Inspektorat
di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan?

4. Bagaimanakah pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja auditor Inspektorat
di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis dan

membuktikan pengaruh:

1. Untuk mengetahui pengaruh integritas, independensi dan disiplin kerja
terhadap kinerja auditor Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera
Selatan.

2. Untuk mengetahui pengaruh integritas terhadap kinerja auditor Inspektorat
di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.

3. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap Kkinerja auditor
Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.

4. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja auditor
Inspektorat di Lingkungan Provinsi Sumatera Selatan.

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

peneliti, kalangan akademis, dan Kantor Inspektorat di lingkungan Provinsi

Sumatera Selatan sebagaimana dijabarkan sebagai berikut:
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1. Aspek Praktis

Manfaat bagi Kantor Inspektorat di lingkungan Provinsi Sumatera Selatan:

sebagai masukan untuk meningkatkan kinerja auditor dalam rangka

mendukung terwujudnya visi, misi, tujuan dan sasaran instansi melalui
penegakan integritas, independensi dan disiplin kerja.
2. Aspek Teoritis

Manfaat bagi kalangan akademis, antara lain:

a. Memberi masukan bagi penelitian di bidang SDM, khususnya yang
terkait dengan integritas, independensi, disiplin kerja dan Kinerja
auditor.

b. Menambah konsep baru yang dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
penelitian lebih lanjut lagi bagi pengembangan ilmu manajemen.

c. Hasil penelitian ini mendorong penelitian selanjutnya, khususnya

terkait dengan kinerja pegawai di suatu instansi.
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